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Abstract (Indonesia)
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dan menganalisa dampak motivasi dan disiplin kerja pada kinerja
karyawan di PT. Infineon Technologies Batam, baik sebagian maupun secara bersamaan. Dal§B) kajian ini, populasi
113 karyawan di PT. Infineon Technologies Batam dan seluruh penduduknya dicicipi, dengan varigeZ: motivasi (X1),
disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y). Metode analisis yang digunakan adalah analisa regresi linier yang
berfungsi untuk menguji kebenaran dari hipotesis akhir yang diusulkan dalam studi ini. Pengujian hiffElesis dilakukan
oleh tes F dan T Test. Analisis data menggunakan statistik pemrf¥3san data yang versi 26. Studi ini menunjukkan
bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinetja
karyawan, dan penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara bersamaan memiliki pengaruh pada

kinerja karyawan di PT. Infineon Technologies Batam.

Kata kunci : Kinerja Karyawan; Motivasi; Disiplin Kerja

Alpyfract (English)
The purpose of this study was to determine and analyze the impact of motivation and work discipline on employee
performance at PT. Infineon Technologies Batam, both partially and simultaneously. In this study the population of
employees at PT. Infineon Technologies Batam and the entire pofition were sampled, with variables:
motivation (X1), work discipline (X2), and employee performance (Y). The analytical method used is linear
regressidcliinalysis that serves to test the truth of the final hypothesis proposed in this study. Hypothesis testing is
[EZRe by the F test and T test. Data analysis uses data processing statistics that is version 26. This study shows that
motivation has an influenEBn employee performance, work discipline has an influence on employee performance,
and research shows that motivation and work discipline simultaneously have influence on employee performance at

PT. Infineon Technologies Batam.

Key words : Employee Performance; Motivation; Work Discipline
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PENDAHULUAN

Tingkat persaingan bisnis dari waktu ke waktu semakin kompetitif. Untuk dapat bertahan di era globalisasi
ini yang persaingannya ser“dn ketat itu memaksa perusahaan untuk menjadi yang terbaik dari yang baik.
(Suhardi; Syaifullah, 2017). Di dunia industri manufacturing yang memasuki era manufacturing 4.0 persaingan
antara perusahaan yang semakin lama semakin ketat, maka dari itu sebaiknya perusahaan segera memperbaiki
dan menata kembali manajemennya agar dapat bersaing di era automation.

Pelaku bisnis atau perusahaan berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan produktivitas dan
kinerja karyawannya seoptimal mungkin. Pada kondisi sekarang ini banyak sekali perusahaan-perusahaan
cenderung mengalami penurunan kinerja, hal ini sering disebabkan oleh kegagalan manajemen dalam
mengelola karyawannya. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia
karena sumber daya manusia merupa aset penting dalam sebuah perusahaan. Oleh sebab itu untuk
mencapai keberhasilan manajemen harus benar-benar memperhatikan faktor-faktor apa saja yang
memp@aruhi kinerja karyawannya.

Salah satu kunci untuk meningkatkan kinerja kggpwan adalah dengan memberikan motivasi penuh dan
menerapkan disiplin yang baik kepada karyawan. Bagaimana cara mengarahkan karyawan agar segala
potensial sumber daya yang dimiliki pada dirinya itu secara kontinyu dapat dipergunakan, dia meraterdorong
untuk terus mau bekerja, demi mewujudkan tujuan yang akan dicapai perusahaan (Suhardi, 2018). Motivasi dan
disiplin kerja yang diterapkan adalah salah satu cara yang ditempuh perusahaan untuk menggapai kinerja g
tinggi. Seorang manejer harus memperhatikan apa yang menjadi harapan karyawan dan dorongan motivasi agar
karyawan semakin terpacu untuk bekerja keras agar kinerja yang dicapai juga tinggi.

Motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan akfivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong aktivitas tersebut. Motivasi merupakan hal
yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap karyawan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan (Wasiman 2018: 02).

PT Infineon Technologies Batam yang telah berdiri sejak tahun 1996 di kawasan Batamindo Industrial
park dan merupakan industri yang bergerak di dibidang Semiconductor automotife yang memproduksi mulai dari
bahan baku sampai dengan barang jadi dan mengirimkan nya langsung ke customer. Beberapa fenomena yang
terjadi di PT Infineon Technologies Batam yaitu kurang nya dukungan motivasi dari dalam perusahaan baik dari
tingkat leader, supervisor bahkan sampai ke manajer. Kurang adilnya pemberian penghargaan kepada karyawan
yang sudah bekerja dengan baik seperti penilaian kinerja yang diberikan satu kali dalam satu tahun atau saat
menemukan suatu abnormality. Kurang terjalinnya komunikasi yang baik antara karyawan dengan atasan,
sehingga karyawan merasa kurang diperhatikan. Kurang ingin fau nya atasan tentang apa yang menjadi
harapan atau motivasi dari setiap karyawannya. Selain itu ketika karyawan melakukan suatu kesalahan,
karyawan tersebut akan diberikan sanksi langsung oleh atasan namun ketika karyawan tersebut menemukan
suatu yang tidak normal atau yang biasa disebut dengan abnormality apresiasi yang diberikan dianggap kurang
pantas atau memuaskan. Sehingga semangat karyawan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan telii
semakin menurun.
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Selain motivasi permasalahan selanjutnya dalam perusahaan yaitu kurang nya fingkat disiplin dari
karyawan, yaitu seperti masuk dan keluar dari perusahaan tidak tepat wakiu, pada saat jam kerja tidak
diperbolehkan membawa handphone ke area produksi tetapi karyawan sendiri masih mengunakannya tanpa
sepengetahuan atasan, waktu jam break yang diberikan perusahaan tidak digunakan dengan baik sehingga
masih banyak karyawan yang masih terlambat masuk ke area produksi. Masalah ini akan berdampak kepada
karyawan yang sudah menaati peraturan yang diterapkan perusahaan. Keterlambatan jam kerja karyawan
kurang adanya perhatian khusus dari atasan daan kurang tegas dalam memberikan sanksi sehingga karyawan
menjadi terbiasa untuk melakukan keterlambatan dalam kerja sehingga berdampakg@lisiplin kerja yang kurang
baik dan jangan harap kinerja karyawan akan meningkat. Adanya permasalahan tersebut diperkuat dengan
adanya data absensi atau kehadiran karyawan yang biasa disebut dengan disciplin index sebagai berikut.

Tabel 1. Disiplin Index PT. Infineon Technologies Batam 2019-2020 Area FOL.
Persentase Disiplin Index(%)

Departement K:\:yn;ag 0 Okt Nov Des Jan Feb Mar
2019 2019 2019 2020 2020 2020
FOL PROD PDA 113 96.6 97.2 96.2 96.3 94.9 96.0
FOL PROD WB 156 94.8 96.7 96.5 95.1 94.2 96.0
FOL TECH PDA 45 924 92.3 906 91.9 914 91.2
FOL TECH WB 54 90.7 89.1 90.2 90.0 8856 87.8
FOL UPE PDA 8 93.3 924 87.7 933 88.8 86.3
FOL UPE WB 9 96.8 98.5 938 95.7 940 95.1
Rata-rata 94.5 95.2 946 944 93.2 94.1
Sumber : OE PT. Infineon Technologies Batam

:
B.erdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata disiplin index pada Bulan Oktober 2019
adalah sebesar 94,5%, 95,2% pada Bulan November 2019, 94,6% pada bulan Desember 2019, 94,4% pada
Bulan January 2020, 93,2% pada Bulan February 2020, dan 94,1% pada bulan Maret 2020. Hal ini menunjukkan
bahwa disciplin index di FOL PROD PDA mengalami kenaikan dan penurunan dan bisa dikatakan belum stabil.

KAJIAN TEORI
Motivasi

Motivasi merupakan proses atau faktor yang mendukung seseorang untuk bertindak dan berperilaku
dengan cara tertentu, dengan asas manusia mudah diberikan motivasi karena jika kebutuhannya terpenuhi maka
secara tidak langsung seseorang itu akan memiliki motivasi yang sangat tinggi untuk menuntaskan pekerjaan
yang diterima nya. Langgeng, (2016: 100) mengemukakan bahwa motivasi merupakan faktor psikologis yang
mengarahkan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut bertanggung jawab terhadapmivitas atau
pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan menurut Triyanto (2016) dalam (Diana; Suhardi, 2019) mofivasi ialah
dukungan untuk menciptakan bawahan menggunakan keterampilan, waktu dan energi untuk menyelesaikan
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kewajiban kerja dan mencapai tujuan organisasi. Menurut pandangan Rajagukguk, (2018: 25) motivasi
merupakan seluruh perasaan atau kehendak serta kemauan yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang
sehingga seseorang tersebut diarahkan untuk berperilaku dan beu1dak.
Adapun Indikator yang digunakan untuk pengukuran motivasi pada penelitian ini diambil menurut
pandangan (Arisanti, 2019: 104) yaitu :
1. Kebutuhan Fisikologis (Physiological-Need)
Kebutuhan fisikologis adalah kebutuhan paling mendasar serta kebutuhan pokok manusia untuk bertahan
hidup meliputi sandang, pangan, papan, dan kesejahteraan individu.
2. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)
Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan yang tidak hanya diartikan dalam arti keamanan fisik saja tetapi
juga keamanan psikologis serta perlakuan yang adil dalam pekerjaan.
3. Kebutuhan Sosial (Social Needs)
Jika kebutuhan rasa aman telah terpuaskan, maka timbul kebutuhan ketiga yaitu kebutuhan social. Sebagai
makhluk social, manusia tidak dapat mewujudkan kebutuhannya sendiri untuk dapat berinteraksi dengan
orang lain.
4. Kebutuhan Penghargaan (Esteem-Need)
Kebutuhan penghargaan diri mencakup kebutuhan akan harga diri, kebutuhan dihormati dan dihargai oleh
orang lain, pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta efekfifitas kerja seseorang.
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Need)
Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan yang berhubungan dengan proses pengembangan potensi yang
sebenarnya untuk membuktikan kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh seseorang.

Disiplin Kerja

1
ﬂenurut Mariani, (2017: 3544) disiplin kerja adalah sebuah sikap menghormati, menghargai patuh dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta mampu
melaksanakan nya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksinya. Menurut Safrina, (2016) dalam
(Maharani, 2020) Disiplin adalah hati nurani atau kehendak seseorang untuk mematuhi semua aturan yang
belaku seperti, mengetahui tugas dan langungjawab dan untuk perilaku dan tindakannya sesuai dengan aturan
Lembaga tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan menurut pandangan Nisyak, (2018: 06) disiplin kerja adalah
sebagai alat penggerak karyawaan. Supaya setiap pekerjaan dapat berjalan dengan baik dan lancar, maka
harus diupayakan agar ada disiplin yang baik. Selanjutnya Terry kurang setuju jika disiplin hanya di hubungkan
dengan hal-hal yang kurang menyenangkan (hukuman), karena sebenarnya hukuman merupakan alat paling
akhir un:k menegakkan disiplin.
Adapun indikator disiplin kerja pada penelitian ini diambil menurut pandangan Bagaskara, (2018: 04)
yaitu:
1. Tingkat Absensi atau Kehadiran
Perusahaan menetapkan berbagai peraturan bagi setiap karyawannya, tingkat absensi atau kehadiran
adalah merupakan sebuah data yang menjelaskan tentang kehadiran karyawan setiap harinya dalam sebuah
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perusahaan. Kondisi ini bertujuan untuk menunjukkan kedisiplinan serta tanggungjawab karyawan kepada
perusahaan.

2. Ketaatan Terhadap Peraturan
Peraturan dasar tentang bagaimana cara berpakaian serta bertingkah laku didalam pekerjaaan. Karyawan
yang taat pada peraturan perusahaan tidak akan melalaikan prosedur kerja yang benar dan pasti akan selalu
mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan perusahaan.

3. Kepatuhan/Kewajiban Terhadap Perintah
Kondisi ini dapat dibuklikan melalui besamya tanggungjawab karyawan terhadap tugas yang diberikan oleh
atasannya, serta melakukan apa yang diperintah kepada karyawan.

4. Ketaatan Terhadap Jam Kerja
Kondisi ini meliputi indikator jam masuk kerja, jam pulang, serta jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan
aturan yang berlaku diperusahaan.

5. Kepatuhan Berpakaian Berseragam
Seluruh karyawan wajib menggunakan seragam yang ditetapkan perusahaan demi menjaga keselamatan
ataupun quality dari produk yang dikerjakan.

6. Kepatuhan Dalam Penggunaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perusahaan
Menggunakan serta menjaga sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan bahan yang difasilitasi
perusahaan serta mematuhi penunjang terselenggaranya suatu proses produksi.

7. Bekerja Sesuai Prosedur Perusahaan
Menjadikan SOP (standar operasional prosedur) sebagai suatu acuan untuk melakukan pekerjaan sesuai
dengan fungsi dan alat penilaian kinerja perusahaan sehingga memudahkan para karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan dan meminimalisir kesalahan.

Kinerja Karyawan

Astarina, (2018: 03) mengemukakan pendapat bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Employee performance is the level of success of an employee/group of people in carrying out a task or
activity that is charged to him according to his responsibilities with the expected results (Suhardi; Ratih, Ida Aju
BrahmggSari, 2018).

Sedangkan menurut pandangan Syafrina, (2017: 08) kinerja merupakan terjemahan dari performance
yang artinya hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan,
dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan bukti konkritnya dan dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan).

Adapun indikator kinerja karyawan pada penelitian ini diambil menurut pandangan (Arisanti, 2019:
6) yaitu :
1. Pemahaman Pekerjaan/Kompetensi
Karyawan memiliki kecakapan, kemampuan, dan kewenangan didalam pekerjaan.
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Kuantitas/Kualitas Kerja

Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam jumlah unit atau jumlah siklus kegiatan yang
dilakukan sedangkan kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang felah
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap kemampuan dan keterampilan karyawan.

Perencanaan Organisasi

Karyawan mempunyai kegiatan pemikiran dan penentuan prioritas yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan.

Komitmen/Inisiatif

Karyawan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, tingkat kepekan yang tinggi, atau semangat untuk
menuju perubahan yang lebih baik

Penyelesaian Masalah/Kreatifitas

Karyawan mampu untuk menciptakan sesuatu yang baru atau menghasilkan suatu pemecahan masalah.

. Kerjasama dan Kerja Tim

Bersedia bekerja sama secara baik dengan partner kerja atau tim kerja dengan mengesampingkan
permasalahan pribadi.

Kemampuan Berhubungan Dengan Orang Lain

Apakah karyawan mampu berhubungan dengan orang lain yang bersifat naluriah yang dapat mempengaruhi
kinerja nya, karena mampu menyesuaikan dan menilai tugasnya dalam menunjang tujuan perusahaan.

. Komunikasi (Lisan dan Tulisan)

Karyawan menciptakan interaksi yang baik agar saling terhubung dengan teman kerja dan lingkungan
sekitar.

Kerangka Pemikiran

Motivasi

Kinerja
Karyawan
(Y)

H3
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Sumber : Peneliti (2020)
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Hipotesis

Bersumber dengan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah :
Hi:  Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Infineon Technologies Batam.
Hz: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Infineon Technologies Batam.
Hx: Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Infineon
Technologies Batam.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Menurut pandangan Sanusi, (2011: 13) desain penelitian atau yang biasa disebut rancangan penelitian
merupakan cetak biru bagi penelii. Oleh karena itu desain ini perlu disusun terlebih dahulu sebelum peneliti
melaksanakan peneliian. Pada umumnya desain penelitian dittmpatkan pada bagian awal bab/materi tentang
‘metode penelitian®, dengan harapan dapat memberikan petunjuk atau arahan yang sistematis kepada peneliti
tentang kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, kapan akan dilakukan, dan bagaimana cara melakukannya.
Terkait dengan itu, penjelasan yang terkandung dalam desain peneliian lazimnya menggmbarkan secara
singkat tentang metode penelitian yang digunakan.

Operasional Variabel
Didalam penelitian ini, peneliti memakai dua jenis variabel, yakni variabel independen dan variabel
dependen.
a Variabel Independen, Motivasi (X ), Disiplin Kerja (X;)
2. Variabel Dependen, Kinerja karyawan (Y)

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah operator FOL PROD PDA yang jumlah nya 113 ERng. Metode yang
akan digunakan oleh peneliti dalam penarikan sampel yaitu Nonprobability sampling dan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan adalah sampling jenuh (Saturation sampling), yaitu teknik pengambilan sampel dimana
semua anggota populasi akan dijadikan sebagai sampel. Maka jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 113
responden.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer ialah data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti dari sumbernya tersebut. Didalam
data primer ini terdapat data yang up fo date ataupun masih baru dan dapat dilakukan peneliti dengan cara
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observasi, wawaggara, dan diskusi atapun bisa dengan cara penyebaran kuesioner tersebut (Sugiyono 2012:
225) sedangkan data sekunder ialah data yang didapatkan melalui data yang sudah tersedia dan data sekunder
ini bias didapatkan melalui jurrnal, laporan, buku atau biro pusat statistik (Sugiyono 2012: 225).

Metode Analisis Data

Karena dqgginya tersebut kuantitatif, maka teknik analisis data yang menggunakan metode statistic yang
sudah fersedia. Apabila peneliti akan menguiji signifikansinya dari data dua sampel, bila datanya nominal
digunakan Chi kuadrat dan apabila datanya interval, dan akan menguji hipotesis komparatif lebih dari dua
sampel dapat menggunakan analisis varian (Sugiyono 2012; 243).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas Data

@ .
Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,759 0,185 Valid
Mofivasi X1.2 0,893 0,185 Valid
(x;’*)’s' X1.3 0,859 0,185 Vald
X1.4 0,902 0,185 Valid
X1.5 0,889 0,185 Valid
X2.1 0,662 0,185 Valid
X2.2 0,666 0,185 Valid
Disiplin Kerja X2.3 0,675 0,185 Val?d
[ & 0,634 0,185 Valid
(X2) -
X2.5 0,699 0,185 Valid
X2.6 0,679 0,185 Valid
xX2.7 0,691 0,185 Valid
Y.1 0,844 0,185 Valid
/2 0,841 0,185 Valid
— Y.3 0,810 0,185 Valid
(arjeven L ges SN
v) Y5 0,863 0,185 Valid
Y.6 0,833 0,185 Valid
Y.7 0,878 0,185 Valid
Y8 0,859 0,185 Valid

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)

Bersumber atas pengolahan data SPSS 26,2020 di atas dengan variabel motivasi, disiplin kerja, dan
kinerja karyawan maka dinyatakan bahwa seluruh item-item yang digunakan termasuk data yang diterima (valid)
karena hasil dari pengujian menyimpulkan bahwa r itung lebih besar dari r tabel (0,185).
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Hasil Uji Realibilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Motivasi 0,912 Reliabel
Disiplin Kerja 0,797 Reliabel
Kinerja Kggjawan 0,942 Reliabel

Sumber : Data Penelitian (2020)

Pengujian ini membuktikan bahwa seluruh variabel memiliki nilai koefisien korelasi cronbach’s alpa >
0,60. Maka kondisi ini menunjukkan seluruh item-item pernyataan didalam penelitian ini reliabel atau dapat
dipercaya. Sehingga seluruh item-item pernyataan kuesioner tersebut layak digunakan sebagai alat pengujian.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandardized Residual
N 113
Normal Parametersa® Mean 0000000
Std. 5.18824042
Deviation
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .066
Negative -.062
Test Statistic 066
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Sumber : Hasil Penelitian Menggugkan SPSS 26 (2020)
1

Bersumber atas pengujian di atas diperoleh adanya nilai residual yang mempunyai sebaran data normal.
Kondisi ini dibuktikan dengan nilai signifikan uji Kolmogorov-smirnov 0,200 > 0,05. Sehingga data didalam
penelitian ini membuktikan berdistribusi normal.

@
Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi 402 2487
Disiplin Kerja 402 2487

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)
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1

Bersumber dari penguijian galas sehingga disimpulkan bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja
menunjukkan nilai tolerance 0,402 > 0,10, sedangkan nilai VIF variabel motivasi dan disiplin kerja menunjukkan
nilai 2,487 < 10,00. Sehingga variabel independen didalam penelitian ini membuktikan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.736 1.240 4628 000
Motivasi -.180 094 -.284 -1.924 057
Disiplin Kerja .080 075 158 1.068 288

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)

Bersumber hasil pengujian di atas dimana menggunakan metode glejser, sehingga disimpulkan bahwa
variabel motivasi mempunyai nilai signifikan 0,057 > 0,05 serta variabel disiplin kerja mempunyai nilai signifikan
0,288 > 0,05. Kondisi ini membuktikan bahwa variabel independen didalam penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9.873 2.230 4.426 000
Motivasi .643 .169 424 3814 000
Disiplin Kerja .349 135 .288 2.591 011

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)
Bersumber atas pengujian di atas, sehingga didapatkan persamaan regresi seperti berikut :
Y =9,873+0,643 X1 +0,349X;
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R
Model R R Square S@lbre Std. Error of the Estimate
1 6732 452 443 5.235

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)

Berdasarkan tabel meggjjukan hasil uji koefisien determinasi (R?) memiliki nilai sebesar 0,452. Hal ini
berarti 45.2% variagepriabel motivasi, dan disiplin kerja dapat mempengarui variabel kinerja karyawan, sedang
sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

HasilUji T
Tabel 8. Uji T (Parsial)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.873 2.230 4.426 .000
Motivasi 643 .169 424 3.814 .000
Disiplin Kerja .349 135 288 2.591 .01

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)

Bersumber dari tabel 4.13 di atas diperoleh pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat seperti:

1. Motivasi mempunyai nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan t hitung 3,814 > t tabel 1,98. Maka variabel
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT Infineon Technologies
Batam.

2. Disiplin kerja mempunyai nilai signifikan sebesar 0.011 < 0.05 dan t hitung 2.591 > t tabel 1,98. Maka
variabel Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT Infineon
Technologies Batam.
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Hasil Uji F
(1)
Tabel 9. Uji F (Simultan)
ANQVA:
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2491.432 2 1245.716 45452 .000
Residual 3014.798 110 27.407
Total 5506.230 112

Sumber : Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 26 (2020)

Bersumber atas hasil dari uji-F diketahui nilai F hitung adalah 45.452 dengan tingkat signifikansi 0.000.
Dikarenakan nilai signifikan dalam penelitian ini adalah 0.00 < 0.05 dan Nilai F hitung sebesar 45.452 > F tabel
3,08 maka secara simultan variabel Motivasi dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT
Infineon Technologies Batam.

SIMPULAN

Simpulan yang didapat pada penelitian ini adalah :

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Infineon Technologis Batam.

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Infineon Technologis
Batam

3. Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Karyawan pada PT Infineon Technologies Batam.
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